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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A.  Simpulan 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  damn pembahasan di at as,  maka 

s impu lan penelit ian ini,  ya itu  penerapan pendekatan contextual teaching 

and learning dilaksanakan dengan baik, hal ini diketahui dari skor pengamatan 

aktivitas yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Untuk aktivitas guru pada siklus I nilai akhir yang 

diperoleh sebesar 75 (sedang) dan mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 90 (tinggi) dan aktivitas siswa pada siklus I nilai akhir diperoleh sebesar 

70 (sedang) dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 87,5 (tinggi). 

Hasil belajar dalam pembelajaran menulis pantun melalui pendekatan 

contextual teaching and learning pada siswa kelas VI SDN 2 Kalianyar 

Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk mengalami peningkatan. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase ketuntasan nilai siswa pada siklus I yakni 50% 

(rendah) dan mengalami peningkatan yang cukup banyak menjadi 79,17% 

(sangat tinggi) pada perolehan siklus II. Nilai rata- rata kelas pada siklus I 

yaitu 71,67 (sedang) dan mengalami peningkatan menjadi 76,25 (tinggi) pada 

siklus II. 

B.  Saran 

Berdasarkan pembuktian bahwa pendekatan contextual teaching and 

learning dapat meningkatkan ketrampilan menulis pantun, dapat disampaikan 

saran-saran sebagai berikut. 
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1. Guru diharapkan dapat menerapkan pendekatan contextual teaching and 

learning untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia khususnya  pada  materi pantun,  karena  

dalam  penerapannya  pendekatan pembelajaran ini dapat membuat siswa 

lebih termotivasi, tertarik, dan terlibat aktif selama proses pembelajaran 

terkait materi yang telah dipelajari. Sehingga proses pembelajaran pun 

menjadi lebih baik. 

2. Guru diharapkan dapat mengembangkan pendekatan ini dengan maksimal 

agar hasil pencapaian siswa dapat lebih meningkat serta mencapai tujuan 

pembelajaran, hal ini juga akan mendorong guru untuk menciptakan 

Kondisi kelas yang aktif, kreatif dan inovatif dalam hal pembelajaran di 

kelas. 
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